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2.1 Minat Belajar
2.1.1 Pengertian Minat Belajar
Minat belajar merupakan keinginan yang ada dalam diri seseorang untuk belajar. Minat belajar seseorang tidak dapat dipaksakan, namun setidaknya sebagai pendidik mampu untuk mendorong peserta didik untuk menumbuh kembangkan minat belajar peserta didik dengan lebih baik (desniarti 2021). 
Minat adalah kecenderungan tingkah laku umum seseorang untuk tertarik kepada sekelompok tertentu (Idarah., 2019). Minat juga sebagai suatu perumusan perhatian yang tidak disengaja yang terlahir dengan penuh kemauan dan tergantung dari bakat dan lingkungan (nugroho, 2019). 
Minat adalah salah satu faktor yang mempengaruh dalam proses pembelajaran matematika (Ramadhani, 2020). Minat memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap tindakan kita. Jika seseorang bersemangat, ia akan melakukan sesuatu dengan penuh semangat dan niat, namun sebaliknya, jika tidak dilandasi oleh semangat, ia akan ragu-ragu atau bahkan menjadi malas untuk meraih keberhasilan dalam melaksanakan suatu tugas atau kegiatan.
	Minat belajar adalah kecenderungan perasaan seseorang dalam mengikuti proses pembelajaran yang dilakukan (Panjaitan & Panjaitan, 2023). Oleh karena itu, selama apa yang dilihat seseorang sudah pasti akan membangkitkan minatnya terkait apa yang dilihat mempunyai hubungan dengan kepentingannya sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa minat merupakan kecenderungan jiwa seseorang (bisanya disertai dengan perasaan senang).
	Faktor-faktor yang ada dalam diri peserta didik turut mempengaruhi keberhasilan proses belajar mengajar, selain dipengaruhi oleh faktor-faktor yang ada dalam diri guru. Tingkah laku peserta didik selama mengikuti proses belajar mengajar dapat menunjukkan bahwa peserta didik tersebut berminat untuk belajar atau sebaliknya tidak berminat untuk belajar. Kesejahteraan peserta didik ini sering kali diungkapkan dengan antusias.
2.1.2 Ciri-ciri Minat Belajar Peserta Didik
	Ciri-ciri peserta didik yang memiliki minat belajar biasanya pada peserta didik tersebut terdapat perasaan senang untuk belajar, adanya partisipasi atau keterlibatan, dan sikap penuh perhatian (slameto). Hal ini selaras dengan bahwa peserta didik yang memiliki minat belajar ditandai dengan perhatian dan konsentrasi yang lebih besar, perasaan senang untuk belajar, dan adanya peningkatan kemauan untuk belajar (hidi & krapp). 
	Adapun beberapa indikator minat belajar yaitu sebagai berikut:
Tabel 2.1 
Indikator Minat Belajar Matematika
	No.
	Aspek yang diamati
	Indikator

	1.
	Perasaan Senang 
	a. Siswa mengikuti pelajaran matematika
b. Siswa aktif dalam pembelajaran matematika
c. Mampu menyelesaikan soal-soal dengan rasa senang 

	2.
	Konsentrasi
	a. Siswa mendegarkan dan memperhatikan penjelasan guru
b. Siswa mendengarkan dan memperhatikan pendapat teman
c. Siswa tidak ramai sendiri

	3.
	Kemauan 
	a. Siswa selalu mengerjakan latihan soal-soal atau PR yang diberikan guru
b. Siswa bertanya pada guru
c. Siswa mengemukakan pendapat atau ide 


 									(Idarah, 2019)
2.1.3 Cara Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik
	Minat memiliki dampat signifikan pada proses belajar, dimaan peserta didik yang tertarik pada suatu mata pelajaran akan mendekatinya dengan tekun. Keterlibatan emosional peserta didik dalam proses belajar dapat berjalan lebih lancar saat didukung oleh minat. Karena itu, penting bagi guru untuk meransang minat peserta didik guna mempermudah pemahaman terhadap pelajaran. Upaya guru untuk membangkitkan minat siswa dalam belajar dapat dilakukan dengan menggunakan bahasa yang lancar, memilih metode pengajaran yang sesuai untuk mengaktifkan partisipasi siswa, menciptakan variasi, dan memilih alat bantu yang tepat Suryosubroto (1988:109), berikutnya ada dua prinsip mengenai minat, yaitu "untuk mengembangkan minnat terhadap suatu mata pelajaran, upayakan untuk mendapatkan informasi mengenai hal tersebut, utnuk memunculkan minat terhadap suatu mata pelajaran, jalankan aktivitas Untuk mengembangkan minat terhadap suatu mata pelajaran, usahakan untuk mendapatkan informasi mengenai hal tersebut; gunakan kegiatan yang terkait dengan subjek tersebut sebagai upaya untuk meningkatkan minat siswa terhadap mata pelajaran tersebut Roijaketers (1980).
2.2 Kreativitas Peserta Didik  
2.2.1 Pengertian Kreativitas Peserta Didik  
	Kreativitas merupakan bidang penelitian yang kompleks dan telah memunculkan berbagai pendapat. Perdebatan tersebut bergantung pada bagaimana seseorang mendefinisikan kreativitas itu sendiri. Ada yang berpendapat bahwa kreativitas adalah cara hidup dan berpikir. Namun, ada pula yang mengaitkan kreativitas dengan ide-ide baru yang terkait dengan pemanfaatan ilmu pengetahuan, teknologi, dan masalah.
	Kreativitas merupakan kemampuan untuk memikirkan ide-ide yang baru sehingga dapat melahirkan solusi dalam memecahkan masalah yang dihadapi (Pianda, Didi, 2020: 96). Kreativitas merupakan suatu ide atau pikiran manusia yang bersifat inovatif, kreatif, berdayaa guna, serta dapat dimengerti oleh banyak orang, sehingga dapat membentuk kreativitas yang baru. Kemampuan kreativitas ditandai dengan empat aspek kreativitas: kelancara (fluency), keluwesan (flexibility), keaslian (originality), dan elaborasi (elaboration) ( Fajri, et al., 2020; Nuryati, 2019).  
	Sementara itu, Fatmawati mengatakan bahwa kreativitas  ini  terkait  dengan  kemampuan  berpikir  untuk  memunculkan  ide-ide  baru  berupa    karya pemikiran  ataupun  produk  nyatayang  memiliki  kebermaknaan (Islami et al., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa kreativitas merupakan kualitas manusia yang mampu menciptakan sesuatu yang baru berdasarkan tantangan yang dihadapinya. 
2.2.2 Indikator Kreativitas Peserta didik 
	Kreativitas adalah kemampuan dalam menemukan hal yang baru yang sebelumnya tidak ada atau kemampuan untuk menyampaikan gagasan dalam mengatasi suatu masalah serta bisa menyampaikan cara yang baru dalam menyelesaikan suatu permasalahan menjadi solusi alternatife. Untuk mengukur kreativitas oeserta didik diperlukan indicator, adapun indikator kreativitas perserta didik sebagai berikut: 
 Tabel 2.2 
Indikator Kreativitas Peserta Didik
	No.
	Aspek yang diamati
	Indikator

	1.
	Kelancaran  
	a. Mengahasilkan banyak ide 
b. Memberikan berbagai solusi untuk suatu masalah
c. Menciptakan banyak variasi dari suatu karya 

	2.
	Keluwesan 
	a. Berpikir dari sundut pandang yang berbeda
b. Menggunakan berbagai strategi untuk menyelesaikan masalah
c. Mengubah ide atau renacanan sesuai kebutuhan 

	3.
	Keaslian 
	a. Menghasilkan ide atau karya yang unik
b. Menemukan solusi yang inovatif
c. Menciptakan produk atau karya 

	4.
	Elaborasi 
	a. Mengembangkan ide secara detail
b. Menambah informasi 
c. Memperluas dan memperinci solusi 


									(Islami et al., 2018)
2.2.3 Ciri-ciri Kreativitas 
	Peserta didik yang memiliki kreativitas yang tinggi memiliki ciri, diantara nya adalah sebagai berikut (sari & fitri, 2019) : 
1. Selalu ingin tahu atau ingin tahu tentang sesuatu. Keinginan untuk pengalaman baru, keinginan untuk bertanya dan bereksperimen, minat pada sesuatu yang tidak diketahui (misteri), petualangan, kegembiraan, optimisme, niat harapan yang tinggi, minat yang tinggi, toleransi terhadap keberagaman dan kemauan untuk menerima perbedaan, kerja keras dan tidak pernah menyerah. energik/dinamis dan aktif, kritis dan berani untuk mengungkapkan pendapat.Memiliki harga diri dan rasa percaya diri yang tinggi akan menyebabkan individu lebih percaya diri dalam memperkaya informasi dan lebih inovatif, serta menghargai dan memanfaatkan peluang.
2. Memiliki sifat mandiri. Sifat mandiri dikaitkan dengan keberanian mengambil risiko dan keberanian mencoba, tetapi salah satu ciri orang kreatif adalah harus bisa menyesuaikan diri.
3. Mempunyai kepribadian asertif (berani mengemukakan pendapat). Hal ini terlihat dari sikap dan gaya kerja individu dalam menjalankan aktivitasnya yang cenderung berfokus pada tugas dan masalah (task-centered) dibandingkan egois. berorientasi pada diri sendiri). Secara karakter, rasa percaya diri sering kali terwujud dalam bentuk mengekspresikan pendapat dengan berani, memegang kendali, dan bersikap tegas.
4. Berani mengambil risiko atau mencoba sesuatu. Menunjukkan sikap berani berarti ada kemauan pada diri sendiri, mempertahankan ide-ide yang berani dan menerima kesalahan, tidak terlalu takut, ragu-ragu atau ragu atau malu dikritik tidak menjadi acuan, , bahkan tidak terlalu takut untuk mengambil resiko. membuat kesalahan.
2.3 Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
2.3.1 Pengertian Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
	Poject-Based Learning merupakan pendekatan pendidikan yang didasarkan pada prinsip-prinsip dasar konstruktivisme, pemecahan masalah, penyelidikan, dan pembelajaran reflektif terpadu, dengan penekanan pada elemen-elemen teoritis penyelidikan dan penerapannya. Dengan menggunakan pendekatan Pembelajaran berbasis proyek, siswa mengerjakan proyek secara individu atau berkelompok untuk membutat suatu produk. 
Project Based Learning (PjBL) merupakan suatu model pembelajaran yang menggunakan tugas atau kegiatan sebagai inti pembelajaran. Project Based Learning tidak hanya bertujuan untuk mengembangkan keterampilan konseptual siswa, tetapi juga berfokus pada pembelajaran holistik. Selain aspek intelektual, siswa juga dapat mengalami aspek kognitif dan emosional. Melalui PjBL, siswa juga memperoleh pengetahuan, mempelajarinya secara pribadi dengan mengerjakan proyek (Wulandari et al., 2019).  
Model pembelajaran berbasis proyek (PjBL) atau yang biasa disebut pembelajaran berbasis proyek merupakan kegiatan pemecahan masalah yang dapat digunakan sebagai salah satu model pembelajaran yang bertujuan untuk mewujudkan pengetahuan siswa dalam penerapannya (Nurasiah, 2023). Pembelajaran berbasis proyek (PjBL) merupakan salah satu strategi alternatif yang menekankan pada pembelajaran yang berpusat pada siswa dan menggunakan guru sebagai motivator dan fasilitator. Pembelajaran dengan menggunakan model ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja secara mandiri, tetapi tetap berarti bahwa mereka belajar di bawah bimbingan guru. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dalam konteks pembelajaran abad 21, khususnya peran pembelajaran berbasis proyek (PjBL) dalam meningkatkan pengetahuan siswa, di Indonesia untuk mengkaji lebih jauh mengenai masalah pembelajaran yang mengarah pada dan tentang posisi pembelajaran berbasis proyek (Sucipto, 2017). 

2.3.2 Karakteristik Project Base Learning (PjBL) 
	Kegiatan dan proyek pembelajaran aktif  yang terkait tidak semuanya disebut sebagai PjBL. Ada beberapa kriteria yang harus dipenuhi untuk dapat mendefinisikan pembelajaran sebagai bentuk Project-Based Learning (PjBL) diperlukan karakreristik adalah sebagai berikut (Rachmania, 2022): 
1. Peserta didik mengambil keputusan melalui suatu kerangka kerja
2. Terdapat permasalahan dan tantangan yang dihadapi peserta didik
3. Peserta didik menyusun strategi untuk mencari solusi atas permasalahan dan tantangan 
4. Peserta didik berkolaborasi untuk menciptakan sumber informasi, mengolah, dan menyelesaikan permasalahan
5. Proses peninjuan berlansung terus-menerus 
6. Peserta didik sering melakukan refleksi terhadap proyek yang telah diselesaikan 
7. Mengevaluasi hasil akhir dari komponen pembelajaran
8. Lingkungan pembelajaran sangat toleran terhadap kesalahan dan perubahan 
2.3.3 Langkah-langkah Project Based Learning (PjBL) 
	Adapun langkah-langkah model Pembelajaran (PjBL) sebagaimana yang dikembangkan oleh (Jalaluddin, 2019) terdiri dari : 
1. Penentuan pertanyaan mendasar (start with the essential question): Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan-pertanyaan dasar, pertanyaan yang dapat diajukan siswa untuk menyelesaikan proyek. Untuk mempersiapkan pertanyaan, topik yang sesuai dengan kenyataan nyata diambil dan penyelidikan mendetail dimulai.
2. Proses perencanaan kegaitan (design a plan for the project): Perencanaan dibuat antara guru dan siswa. Oleh karena itu, siswa diharapkan merasa bertanggung jawab atas proyek tersebut. Aturan dan struktur permainan, pilihan tugas yang menjawab pertanyaan dasar, kombinasi berbagai strategi, tugas yang dilakukan bergantung pada perangkat dan sumber pengetahuan yang tersedia.
3. Menyusun jadwal (create a schedule): Guru dan peserta didik bekerja sama untuk menyelesaikan proyek.
	Kegiatan pada tahap ini meliputi: 
a. Mengembangkan rencana penyelesaian. 
b. Menetapkan tenggat waktu. 
c. Meminta siswa untuk merancang alternatif. 
d. Ketika siswa menempuh jalur yang tidak ada hubungannya dengan pekerjaan, mereka diikuti. 
e. Meminta siswa untuk menjelaskan (memperkirakan) bagaimana mereka memilih jangka waktu.
4. Memonitor siswa dan kemajuan proyek (monitor the student and the progress of the project): Memantau pekerjaan siswa saat mereka menyelesaikan proyek. Penilaian dilakukan dengan memasukkan siswa ke dalam setiap kegiatan. Dengan kata lain, guru bertindak sebagai fasilitator kegiatan siswa.
5. Penilaian hasil: Penilaian dilakukan untuk membantu guru mengukur hasil pembelajaran, berperan dalam menilai kemajuan setiap siswa, memberikan umpan balik tentang pemahaman siswa dan mendukung guru dalam mencapai pembelajaran tingkat lanjut.
6. Mengevaluasi pengalaman (evaluate the experience): Di akhir kproses pembelajaran, guru dan siswa mendiskusikan kegiatan dan hasil proyek yang telah diselesaikan. Pada langkah ini, siswa diminta untuk mengungkapkan perasaan dan pengalaman mereka setelah menyelesaikan tugas. Guru dan siswa menyelenggarakan diskusi untuk meningkatkan kinerja dalam proses pembelajaran, untuk akhirnya mengidentifikasi hasil baru yang akan menyelesaikan masalah yang muncul di bagian pertama pelajaran.
2.4.1 Kelebihan Model Project Based Learning (PjBL)
	Model pembelajaran Project-Based Learnimg (PjBL) memiliki kelebihan dan kekurangan diantaranya (Fajri & Wahyuni, 2015):  
1. Meningkatkan motivasi siswa untuk belajar, mendorong kemampuan mereka untuk melakukan pekerjaan penting dan kebutuhan mereka untuk dipahami.
2. Tingkatkan keterampilan memecahkan masalah.
3. Buat siswa aktif dan efektif dalam memecahkan masalah yang rumit.
4. Tingkatkan kolaborasi.
5. Dorong siswa untuk mengembangkan dan mempraktikkan keterampilan komunikasi.
2.4 Pendekatan Kontekstual  
2.4.1 Pengertian Pendekatan Kontekstual 
	Pendekatan Kontekstual adalah sebuah strategi pembelajaran yang menekankan pada keterkaitan antara materi pelajaran dengan situasi dunia nyata yang dialami siswa. Dengan kata lain, pembelajaran tidak hanya berfokus pada teori di dalam kelas, tetapi juga menghubungkannya dengan pengalaman dan konteks kehidupan sehari-hari siswa (Saiful Bahri et al., n.d.)  
Pendekatan kontekstual merupakan perpaduan banyak praktik pembelajaran yang baik dan beberapa pendekatan reformasi pendidikan yang dimaksudkan untuk memperkaya relevansi dan penggunaan fungsional pendidikan untuk semua siswa (Hidayat, Indriyani & Sukmawarti, 2023). Dalam kontekstual menempatkan siswa sebagai subjek belajar, siswa yang berperan aktif dalam proses pembelajaran dengan cara menemukan dan menggali sendiri pemahamannya terhadap materi pelajaran (Hizmi Wardani Pembentukan & Siswa, 2018).
2.4.2 Tujuan Pendekatan Kontekstual 
	Adapun tujuan utama dari pendekatan kontestual adalah (Hidayat, Indriyani & Sukmawarti, 2023)
1. Meningkatkan motivasi belajar: siswa akan lebih termotivasi ketiak materi pelajaran relevan dengan kehidupan mereka.
2. Memperdalam pemahaman konsep: siswa diajak untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan nyata. 
3. Meningkatkan kemampuan berpikir kritis: siswa diajak untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menyelesaiakan masalah yang berkaitan dengan kehidupan nyata.
4. Membentuk karakter: pendekatan ini dapat membantu siswa mengembangkan sikap yang positif, seperti rasa ingin tahu, kerjasama, dan tanggung jawab. 
2.5 Penelitian Relevan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh:
1. (Sari & Fitri, 2019) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Kreativitas dan Minat Belajar terhadap Hasil Belajar Matematika” Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh kreativitas dan minat belajar terhadap hasil belajar matematika, baik secara individu maupun bersama-sama, serta mengetahui sejauh mana kedua faktor tersebut berkontribusi dalam meningkatkan pemahaman dan pencapaian akademik peserta didik. Selain itu, penelitian ini bertujuan memberikan rekomendasi strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan kreativitas dan minat belajar guna mendukung hasil belajar yang lebih optimal dalam matematika.
2. (Safrina, 2019) dalam penelitiannya yang berjudul “Keterampilan Dan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Dengan Menggunakan Model Project Based Learning ( PjBL ) Pada Materi Sistem Ekskresi Di Mtsn 3 Bireuen” Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas model Project-Based Learning (PjBL) dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, serta mendorong kolaborasi dan kemandirian dalam memahami konsep. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pendidik dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan kontekstual guna meningkatkan kualitas pendidikan di MTsN 3 Bireuen.
3.  (Hilmi, 2018) dalam penelitiannya yang berjudul “Meningkatkan Minat Belajar Siswa Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Tipe Cooperative Integrated Reading And Composition Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV” penelitian ini menevaluasi model CIRC dalam meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran, pemahaman membaca, serta keterampilan menulis. 
4. (Mujib et al., 2023) dalam penelitiannya yang berjudul “Meningkatkan Minat dan Motivasi Belajar Matematika Dengan Model Problem Based Learning (PBL) Pada Peserta Didik Kelas IV SD Negeri Delegan 3 Prambanan” tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis efektivitas model PBL dalam meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran, mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah, serta meningkatkan pemahaman konsep matematika secara lebih mendalam dan bermakna.
5. (Sukmawarti Skala et al., 2024) dalam peneliannya yang berjudul “Pengembangan Lks Berbasis Kontekstual Pada Materi Skala Dan Perbandingan Di SD” tujuan penelitian ini adalah meningkatkan pemahaman konsep siswa. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengukur motivasi, minat belajar, serta keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran dengan menggunakan LKS yang dikembangkan, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan relevan dengan kehidupan sehari-hari.
2.6 Kerangka Berpikir 
	Minat merupakan sesuatu yang penting bagi peserta didik dalam menjalankan proses pembelajaran. Dengan adanya minat proses pembelajaran dikelas akan membantu guru dalam penyampaian materi, karena didukung oleh peserta didik melalui rasa suka dan ketertarikannya terhadap mata pelajaran. Seperti dikatakan oleh ahli bahwa minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh (Slameto, 2015). 
	Kreativitas juga menciptakan suasa yang kondusif sehingga membuat peserta didik merasa nyaman dan tertantang dalam belajar dengan membuat kombinasi-kombinasi baru dan menghubungkan ide-ide yang sebelumnya tidak dihubungkan sehingga memungkinkan untuk menemukan banyak jawaban terhadap suatu permasalahan dimana hal tersebut menjadi karya yang orisinil yang sebelumnya tidak ada. 






Skema kerangka pemikiran dapat digambarkan sebagai berikut: 
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1. Peserta didik meningkatkan Minatnya dalam belajar matematika
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2. Peserta didik meningkatkan Kreativitasnya dalam pengerjaan project matmatematika



3. Peserta didik dapat memahami materi peluang dalam kehidupan (Kontekstual)
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